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ABSTRAK: Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai keselamatan kerja nelayan dan pemasaran produk perikanan melalui e-commerce. Metode : melalui pelatihan dengan cara ceramah, dengan peserta masyarakat, pembudidaya, nelayan ikan dan udang di Desa Tridonorejo, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak. Hasil: peserta pelatihan menjadi memahami berbagai jenis APD selama menjalankan pekerjaan sebagai nelayan, misal pakaian, sarung tangan dan sepatu tahan air, topi/helm, kacamata serta masker. Memberikan wacana baru juga bagi para peserta, bahwa pemasaran ikan/udang dapat dilakukan melalui E-commerce baik yang bersifat umum maupun khusus. Pemasaran E-commerce secara umum, misal tokopedia, shopee dan lazada. Contoh media khusus, misal eFishery, aruna, IndoFishMart, fishku, bursa ikan dan pasar laut Indonesia. Dibutuhkan pendampingan lanjutan secara teknis pemasaran melalui platform E-commerce. 
Kata kunci : Keselamatan Kerja, Pemasaran, E-Commerce.
ABSTRACT: To provide the public with an understanding of occupational safety and marketing through e-commerce. Method: Through lecture-based training, with participants from the community, fish farmers, and fish and shrimp fishermen in Tridonorejo Village, Bonang District, Demak Regency. Outcome: Training participants understand the various types of personal protective equipment (PPE) needed for fishing, such as clothing, waterproof gloves and shoes, hats/helmets, goggles, and masks. Participants also learned that fish and shrimp marketing can be conducted through e-commerce platforms, both general and specialized. General e-commerce marketing platforms include Tokopedia, Shopee, and Lazada. Specific media platforms include eFishery, Aruna, IndoFishMart, Fishku, Bursa Ikan, and Pasar Laut Indonesia.
Keywords: Occupational Safety, Marketing, E-Commerce.

PENDAHULUAN
Pelaksanaan dharma ke tiga bagi akademisi yaitu kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), yang tujuannya untuk mentrasfer ilmu pengetahuan yang dibutuhkan secara langsung bagi para masyarakat luas. Kegiatan ini terkhusus turut berkontribusi di dalam memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat baik terkait dengan masalah sokial, ekonomi hingga lingkungan. Seperti halnya permasalahan yang terjadi di Dukuh Bener, Desa Tridonorejo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. Desa ini yang mayoritas penduduknya membudidaya ikan dan udang dengan berbagai skala, banyak permasalahan mulai dari belum aware dengan Alat Pelindung Diri (APD) sehingga ada berbagai keluhan permasalasalahan keselamatan kerja. Permasalahan selanjutnya, penjualan selama ini masih dilakukan secara konvensional, dengan demikian segemen pasar masih sangat terbatas.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu kiranya dilakukan pendampingan mengenai keselamatan kerja dan juga pemasaran modern. Tim PKM sebagai akademisi, maka mempunyai kewajiban khsususnya dharma ke tiga, yaitu pelaksanaan kegiatan PKM yang tujuannya memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang permasalahan tersebut. Pada pra survei, ada beberapa hal dari hasil wawancara dalam pra kegiatan. Pertama, sering terjadi masalah tentang keselamatan kerja akibat dari kurang kepedulian menggunakan APD. Misal, tertusuk sirip ikan/udang, kaki luka akibat barang tajam, sering pusing akibat bahan kimia, dan sebagainya. Kedua, pemasaran produk perikanan seringkali terbatas pada pasar lokal dan tidak mampu menjangkau konsumen yang lebih luas. Hal ini mengakibatkan harga jual ikan menjadi rendah. Ketiga, akses para konsumen untuk mendapatkan produk segar dengan kualitas terbaik masih kurang. Keempat, masyarakat belum mengenal metode penjualan melalui E-commerce, yang menawarkan platform yang memungkinkan para pelaku usaha untuk memasarkan produk secara langsung kepada konsumen luas, mengurangi perantara dan meningkatkan keuntungan. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka tim PKM memberikan pendampingan secara langsung dengan mengambil tema : Pemahaman Keselamatan Kerja dan Inovasi Pemasaran Produk Perikanan Lokal Melalui E-Commerce di Wilayah Pesisir Kabupaten Demak. Tujuannya, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang penggunaan e-commerce sebagai alat pemasaran yang efektif, supaya jangkauan pasar lebih luas dan pendapatan meningkat.
METODE

Kegiatan PKM ini di lakukan di daerah pesisir tepatnya Desa Tridonorejo, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak. Pelaksanaan dilakukan pada hari Selasa, tanggal 22 Juli 2025. Tim pelaksana kegiatan PKM terdiri dari dosen, staf/karyawan dan mahasiswa/taruna dari FEB. Universitas Maritim AMNI Semarang. Ditujukan kepada para masyarakat, pembudidaya ikan dan udang serta para nelayan. Luaran dari kegiatan ini yaitu masyarakat sasaran dari tujuan kegiatan PKM ini menjadi mengetahui dan terampil melakukan pemasaran melalui E-Commerce, laporan kegiatan PKM dan artikel ilmiah ini. Metode pelaksanaan mulai dari pra survei, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi hasil kegiatan. Teknik pelaksanaan dilakukan dengan memberikan pelatihan dengan metode ceramah dan tanya jawab.
HASIL KEGIATAN

Sesi 1 : Solusi Mengatasi Arti Pentingnya Keselamatan Kerja

Tim PKM memberikan pemahaman mengenai keselamatan kerja dengan menggunakan APD. Hal ini dilakukan untuk mengurangi risiko akibat kerja, sehingga kinerja dapat berjalan dengan optimal. Pada sesi ini, tim PKM memberi pemahaman bahwa penggunaan APD bukan hanya sekedar sebagai alat bantu saja, namun untuk mencegah hal-hal lainnya. Misal, sebagai pelindung risiko terjadinya cidera, penyakit berbahaya dan berbagai kemungkinan terjadi paparan zat-zat berbahaya dari ikan/udang yang sedang ditangkap. Peserta juga diberikan pemahaman lainnya efek dari minimalisir risiko bahaya dengan produktivitas kerja, yang pada akhirnya meningkatkan keuntungan dalam jangka panjang. 

Upaya lain yang dilakukan oleh tim PKM dalam memberikan solusi kepada peserta untuk mengurangi risiko/bahaya kerja, diantaranya yaitu dengan memberikan sarana kerja berupa beberapa alat keselamatan kerja, ember hingga bantuan sembako. Pada sesi 1 (satu) peserta juga diperkenalkan dengan jenis-jenis APD untuk nelayan ikan/udang. Berikut materi jenis-jenis APD yang disampaikan oleh tim PKM kepada para peserta :
Tabel 1 : Jenis-Jenis APD Bagi Nelayan Ikan/Udang

	Jenis APD
	Fungsi dan Tujuan
	Keterangan

	Pakaian lengan panjang dan celana panjang yang tahan air dan tebal.
	Melindungi badan nelayan dari genangan air, sehingga tidak kedinginan, lebih tahan dengan berbagai kondisi cuaca dan hal yang sangat penting melindungi diri dari gigitan ikan/udang tangkapan bahkan mungkin perihal lain yang membahayakan. 
	Menurut para peserta pelatihan, belum mengguna kan APD khusus ini. Selama ini baru menggunakan paka ian Panjang seadanya.

	Topi lebar atau helm
	Melindungi diri dari paparan sinar matahari secara langsung dan bahkan dari air hujan, sehingga keselamatan dan kesehatan lebih terjaga. 
	Nelayan sebagian besarsudah meng-gunakan APD ini dalam bentuk topi (bukan helm), namun topi biasa bukan yang lebar.

	Kacamata
	Dimaksudkan untuk melindungi mata dari percikan air, debu dan bahkan kemungkinan dari cairan kimia. 
	Peserta menyata kan selama ini belum ada yang menggunakan kacamata.

	Sarung tangan yang tahan air
	Tujuannya untuk melindungi diri kemungkinan dari duri ikan atau cangkang udang yang cukup tajam, perlindungan dari bakteri yang bisa mengakibatkan infeksi, dan sebagainya.
	Sebagian peserta menyatakan sudah menggunakan sarung tangan, namun hanya yang berbahan kain, sehingga msih sering tertusuk duri ikan/udang.

	Sepatu boot tahan air
	Sepatu khusus yang dilengkapi dengan sol anti selip dan berbahan karet, supaya meminimalisir risiko kepeleset di area kerja yang cenderung sangat licin dan menghindari tusukan dari berbagai benda tajam.
	APD ini, sudah banyak digunakan oleh para nelayan, namun Sebagian besar menyatakan sudah rusak.

	Masker
	APD ini dibutuhkan para nelayan khsusnya pada saat memberi makanan ikan, sehingga terhindar dari debu dan aroma yang tidak nyaman, atau dari makanan yang menguap.
	Setelah pandemic covid selesai, para nelayan sudah tidak pernah menggunakan masker lagi.


Jenis-jenis APD yang diperkenalkan oleh tim PKM di atas, sebagian besar nelayan belum menggunakan secara keseluruhan. Tim PKM untuk membantu secara riil selain materi di atas, juga memberikan beberapa bantuan sangat dibutuhkan oleh para masyarakat pada saat bekerja di tambak, sebagaimana yang nampak pada gambar berikut :
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	Gambar 1 : Pelatihan Tentang Keselamatan Kerja dan Penyerahan APD



Sesi 2 : Solusi Pemasaran Melalui E-Commerce

Selanjutnya, tim PKM juga memberikan pelatihan mengenai strategi pemasaran era modern, yaitu melalui E-commerce. Materi ini diberikan karena permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Tridonorejo, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak. Selama ini pemasaran masih dilakukan secara konvensional, sehingga menghambat penjualan. Pada dewasa ini, pemasaran modern yaitu melalui media E-commerce. Sesi 2 (dua) ini dikarenakan permintaan masyarakat nelayan, untuk memberikan teritorial ke masyarakat karena antusiasme yang tinggi untuk mempunyai omset yang meningkat dari periode ke periode. Masyarakat menyatakan sebagian besar belum familiar dengan teknologi digital, pendampingan langsung dari pihak kampus dirasa penting agar transfer pengetahuan lebih efektif dan aplikatif. Pemasaran khusus untuk produk ikan/udang melalui E-commerce, di Indonesia terdiri banyak media, diantaranya nampak pada tabel berikut :

Tabel 2 : Jenis Platform E-Commerce Untuk Produk Ikan/Udang

	Platform E-Commerce
	Keterangan

	Platform E-Commerce Umum :

	Tokopedia
	Platform ini termasuk kategori untuk melakukan pemasaran seluruh produk tidak terkecuali, termasuk ikan/udang segar.

	Shopee
	Sama halnya dengan platform shopee, juga diantara berbagai jenis produk juga sebagai pemasok produk-produk ikan/udang fresh.

	Lazada
	Platform ini juga menyediakan layanan beragam produk termasuk untuk berbagai jenis perikanan (tambak/laut).

	Platform E-Commerce Khusus :

	eFishery
	Memberikan solusi penjualan melalui E-commerce khusus produk ikan maupun udang dari para pembudidaya/nelayan ke segmen pasar yang lebih luas lagi.

	Aruna
	Platform r-commerce ini khusus untuk perikanan di seluruh wilayah Indonesia, yang mengintegrasikan antara para nelayan dengan skala kecil ke pasar global.

	IndoFishMart
	Berfokus untuk penjualan khusus ikan segar secara online dan kualitas barang juga dijamin kesegarannya.

	Fishku
	Mmeberikan fasilitas jual/beli dan diberikan fasilitas pengecekan tingkat kesegaran ikan.

	Bursa ikan
	Media ini dikembangkan secara resmi oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat dalam hal pemasaran.

	Pasar laut Indonesia
	Program yang dibunakan dalam berkontribusi kepada para UMKM perikanan untuk melakukan pemasaran secara digital.


Para peserta setelah diberikan pelatihan, merasa belum pernah mengenal berbagai media E-commerce yang bisa dimanfaatkan untuk melakukan pemasaran ikan/udang. Adanya pelatihan ini, para peserta merasa 
mendapatkan manfaat besar karena menjadi mengetahui bahwa di Indonesia ada banyak platform E-commerece untuk memasarkan produk ikan/udang. Berikut pelaksanaan dan antusiame peserta pelatihan berlangsung :
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	Gambar 2 : Pelatihan Tentang Pemasaran Melalui E-Commerce



Evaluasi Hasil Kegiatan

Diakhir sesi kegiatan yaitu dilakukan evaluasi ataf efektifitas dari pelatihan yang telah dilakukan. Hasil dari pengungkapan dari para peserta, bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para peserta. Dinyatakan bahwa peserta menjadi menyadari tentang arti pentingnya keselamatan kerja dan media pemasaran melaluui E-commerce. Para peserta berharap diberikan pendampingan selanjutnya, untuk mempraktikkan cara menggunakan E-commerce.

KESIMPULAN

Peserta mendapat pemahaman baru mengenai arti pentingnya tentang keselamatan kerja dengan menggunakan berbagai jenis APD. Selanjutnya, inovasi pemasaran melalui E-commerce terbukti menjadi solusi yang potensial untuk meningkatkan daya saing dan jangkauan pasar produk perikanan lokal di wilayah pesisir, khususnya di Dukuh Bener, Desa Tridoporejo. Pemanfaatan teknologi digital memberikan peluang baru bagi nelayan dan pelaku UMKM perikanan untuk menjual produk secara lebih luas, efisien dan menguntungkan. Disisi lain, penerapan E-commerce di daerah pesisir masih menghadapi sejumlah kendala seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur dan kurangnya pemahaman terhadap strategi pemasaran online. Disisi lain, pelatihan, pendampingan dan pengembangan sistem yang terintegrasi, inovasi ini dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

SARAN
Mengingat supaya kegiatan PKM ini dapat berkelanjutan, disarankan pihak FEB. Universitas Maritim AMNI Semarang menjalin kerja sama jangka panjang dengan warga Dukuh Bener, misalnya melalui program pendampingan atau pelatihan rutin secara berkala. Selanjutnya, dibutuhkan pelatihan lanjutan secara teknis, seperti penggunaan platform digital pemasaran, manajemen keuangan usaha kecil dan pengemasan produk hasil tangkap agar menarik di pasar online. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan teritorial ke depan juga dapat menjadi media pembelajaran praktis dan pengabdian berkelanjutan dan meningkatkan kemampuan literasi digital masyarakat pesisir. Adanya kolaborasi dari seluruh pihak, inovasi pemasaran melalui E-commerce di wilayah pesisir seperti Dukuh Bener tidak hanya akan meningkatkan pendapatan masyarakat, namun juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang ditujukan secara berkelanjutan.
UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih atas terselenggaranya kegatan PKM ini, tentu buat Ketua Program Studi dan Ketua LPPM yang memfasilitasi kegiatan ini serta kepada mitra kegiatan yang telah berpartisikasi aktif.
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